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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Pajak, dan
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Mahasiswa
Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas Buddhi Dharma). Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan dari
jawaban responden melalui kuesioner. Populasi penelitian terdiri dari 590 mahasiswa/mahasiswi
Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas Buddhi Dharma. Metode yang digunakan adalah
teknik non-probability sampling dengan metode convenience sampling, dengan jumlah
responden sebanyak 85 sampel yang dihitung menggunakan rumus slovin. Analisis data
dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis
dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan Sanksi
Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi
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PENDAHULUAN

Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) di Indonesia masih rendah, dengan
rasio kepatuhan tahun 2023 mencapai 88%
dari 19,4 juta wajib pajak yang wajib
melapor. Meskipun angka ini merupakan
yang tertinggi dalam beberapa tahun
terakhir, masih ada penurunan dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, seperti
86,8% di 2022 dan 84,07% di 2021.
Rendahnya kepatuhan ini terkait dengan
penerapan sistem self assessment, di mana
wajib pajak menghitung sendiri kewajiban
pajaknya (tirto.id, 2024).

Kesadaran masyarakat terhadap
perpajakan  tidak hanya  mendorong
kepatuhan, tetapi juga sikap kritis. Semakin
maju masyarakat dan pemerintah, semakin
tinggi kesadaran membayar pajak. Ini
menunjukkan pentingnya keterlibatan kritis
dalam isu perpajakan, termasuk kebijakan
tarif, mekanisme, regulasi, dan perluasan
subjek serta objek pajak.

Pemahaman perpajakan yang baik
memudahkan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban mereka. Dengan pengetahuan
yang tinggi tentang perpajakan, wajib pajak
cenderung  berperilaku  patuh  dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan
(Palalangan et al., 2019).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2007, wajib pajak dapat
dikenakan sanksi berupa sanksi pidana,
sanksi administrasi dan dapat juga
dikenakan kedua sanksi tersebut. Sanksi
administrasi berupa denda, bunga, dan
kenaikan pembayaran. Sedangkan sanksi
pidana merupakan sanksi yang berupa
pidana penjara. Pada dasarnya semakin
tinggi sikap rasional, maka semakin tinggi
juga kepatuhan wajib pajak dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya
(Wigati, 2021).
Kepatuhan membayar pajak

dipengaruhi oleh adanya sanksi pajak, yang
berfungsi sebagai pencegahan bagi wajib
pajak agar tidak melanggar peraturan

perpajakan (Siamena et al., 2017).

TINJAUAN PUSTAKA
Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Arisandy, (2017) Kesadaran
adalah perilaku atau sikap terhadap suatu
objek yang mencakup anggapan, perasaan,
dan kecenderungan untuk bertindak sesuai
dengan objek tersebut. Ini mencerminkan
kemampuan manusia untuk memahami
realitas dan menentukan cara bertindak atau
meresponsnya. Sedangkan menurut
Firmansyah et al., (2022) Kesadaran wajib
pajak untuk mengetahui dan memahami
perpajakan, termasuk perhitungan,
pembayaran, dan pelaporan, berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan pajak.
Pemahaman Pajak

Pemahaman adalah kemampuan untuk
menangkap makna dari informasi, termasuk
mengungkapkan materi dengan jelas,
memberikan interpretasi, dan
mengklasifikasikan informasi Ginanjar &
Kusmawati, (2016). Pemahaman perpajakan
adalah kemampuan wajib pajak untuk
memahami  ketentuan perpajakan yang
berlaku.  Kurangnya sosialisasi  dapat
menyebabkan ketidaktahuan tentang
perpajakan, yang mengakibatkan
ketidakpatuhan terhadap kewajiban pajak
Maili, (2022).
Sanksi Perpajakan

Sanksi  adalah  konsekuensi  dari
pelanggaran peraturan yang menetapkan
batasan tindakan. Dikenal juga sebagai
hukuman,  sanksi  diperlukan  untuk
memastikan kepatuhan terhadap peraturan
dan undang-undang Hazmi et al., (2020).
Sanksi perpajakan memastikan wajib pajak
mematuhi ketentuan hukum perpajakan dan
berfungsi sebagai pencegah pelanggaran.
Meskipun dihindari, banyak wajib pajak
masih terkena sanksi karena kurangnya
kesadaran terhadap kesalahan yang sering
terjadi, seperti lupa tanggal pembayaran,
penundaan, dan penyembunyian data
Fadilah & Sapari, (2020).
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Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan perpajakan adalah sikap
wajib  pajak untuk mematuhi  dan
melaksanakan peraturan perpajakan yang
berlaku. Kepatuhan ini penting untuk
menghindari pelanggaran pajak dan sanksi
perpajakan Amalia & Anwar, (2023).
Kepatuhan Wajib Pajak (WP) adalah
tindakan wajib pajak untuk secara sadar
membayar dan melaporkan kewajiban
perpajakannya sesuai  peraturan  yang
berlaku Erica, (2021).

Kerangka Pemikiran

Kesadaran Wagib Pajak (X1 u\ i
N
\\\
2 Cepatulan Wayib Pajak
Pemahanssn Pagak (X2) H 3 Kopstubaa Wik l, jak
™ Ovang Praboc (Y
~ L)
-
H3 _~
Sanks Perpagsakin (X5) /
H4

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
kesadaran wajib pajak, pemahaman pajak,
dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi, dengan tujuan
menjelaskan data yang telah dikumpulkan
dan dianalisis.

Objek penelitian adalah studi untuk
mengumpulkan data yang objektif, valid,
dan reliabel mengenai variabel tertentu.
Dalam penelitian ini, objeknya adalah Wajib
Pajak Orang Pribadi dari Fakultas Sains dan
Teknologi  Universitas Buddhi Dharma.
Variabel bebas (X) mencakup kesadaran
wajib pajak, pemahaman pajak, dan sanksi
perpajakan, sedangkan variabel terikat (Y)
adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Sampel
Penentuan  sampel akan  dipilih
menggunakan metode Convenience

Sampling, yaitu yaitu metode penentuan

sampel di mana peneliti memilih sampel
yang mudah diakses atau tersedia dengan
mudah.

Pengumpulan Data

Menurut (Wicaksari & Wulandari,
2023) penentuan jumlah sampel akan
dilakukan menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut:

B 590
" 1590 (0,10)2
~ 590
"= 1+590(0,01)
590
"EI1F 5,9
590
=69
n = 85,5072

Teknik Analisis Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah data primer, dengan cara
menyebarkan  kuisioner secara  online
melalui google forms kepada sampel
penelitian  terkait. ~ Kuisioner  berisi
pernyataan-pernyataan  yang  berkaitan
dengan masalah penelitian yang sedang
diteliti, dan diberikan kepada wajib pajak
yang terdaftar di Universitas Buddhi
Dharma Fakultas Sains dan Teknologi.
Teknik  pengambilan  sampel  dengan
menggunakan metode Convenience
Sampling, yaitu metode pemilihan sampel di
mana peneliti memilih sampel yang paling
mudah diakses atau tersedia. Dalam metode
ini, sampel dipilih berdasarkan kemudahan
dan aksesibilitas yang tinggi dengan
menggunakan rumus Slovin. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 85 responden.

Operasionalisasi Variabel

Variabel operasional adalah atribut atau
karakteristik dari individu, objek, atau
kegiatan yang mengalami variasi yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dianalisis hasilnya. Dengan menggunakan
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Skala Likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan  menjadi  indikator-indikator
variabel. Indikator-indikator ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk menyusun
instrumen penelitian berupa pertanyaan atau
pernyataan.

1. Menurut (Firmansyah et al., 2022;
Madjodjo &  Baharuddin, 2022)
Kesadaran Wajib Pajak (X1) dapat
diukur dengan indikator sebagai berikut:
a. Kesadaran sebagai warga negara

dalam membayar pajak.

b. Kesadaran pemenuhan kewajiban
perpajakan.

c. Kesadaran untuk berperilaku jujur
dalam melakukan kewajiban pajak.

d. Kesadaran atas regulasi perpajakan.

e. Kesadaran bahwa fungsi pajak untuk
pembiayaan negara.

2. Menurut (Zulaikha, 2020) Pemahaman
Pajak (X2) dapat diukur dengan indikator
sebagai berikut:

a. Mengetahui fungsi Nomor Pokok
Wiaijib Pajak (NPWP).

b. Memahami hak dan kewajiban
sebagai wajib pajak.

c. Memahami Penghasilan Tidak Kena
Pajak (PTKP), Penghasilan Kena
Pajak (PKP), tarif pajak, dan regulasi
perpajakan lainnya.

d. Memperoleh pemahaman perpajakan
melalui sosialisasi yang dilakukan
oleh KPP atau lembaga lainnya.
Kesadaran  wajib  pajak  juga
merupakan faktor internal penting
lainnya.

e. Pemahaman mengenai tarif pajak.

3. Menurut (Fadilah & Sapari, 2020) Sanksi
Perpajakan (X3) dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut:

a. Sanksi pidana merupakan upaya
terakhir untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

b. Sanksi denda atau bunga diberikan
jika ada keterlambatan pembayaran
dan pelaporan pajak.

c. Sanksi denda mendorong saya untuk
membayar dan melaporan pajak tepat

waktu.

d. Pengenaan sanksi yang cukup berat
merupakan salah satu cara untuk
mendidik wajib pajak.

e. Sanksi pajak harus dikenakan kepada

wajib  pajak yang  melanggar
ketentuan perpajakan tanpa
terkecuali.

4. Menurut (Firmansyah et al., 2022)
Kepatuhan Wajib Pajak (YY) dapat diukur
dengan indikator sebagai berikut:

a. Kepathuan Wajib Pajak dalam
mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP

b. Tidak mempunyai tunggakan untuk
semua jenis pajak.

c. Kepatuhan atas penghitungan dan
pembayaran pajak yang terutang dari
penghasilan yang diperoleh oleh
Wajib Pajak (WP)

d. Membayar tepat waktu

e. Melakukan pengisian formulir pajak
dengan baik.

HAsIL

Hasil kuesioner yang diperoleh dioleh
dengan uji validitas, vyaitu variabel
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pemahaman
Pajak (X2), Sanksi Perpajakan (X3), dan
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) menunjukkan
hasil yang valid. Hasil uji reliabilitas dari
masing-masing  variabel  menunjukkan
bahwa semua variabel, baik variabel
independen maupun dependen, adalah
reliabel.


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. No. 2 (2024)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 67
Normal Mean ,0000000
Paabrameter Std. Deviation 1,2967276
s 0
Most Absolute ,059
Extreme Positive ,049
Differenc Negative -,059
es
Test Statistic ,060
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte  Sig. ,814
Carlo Sig. 99% Lower 804
(2-tailed)® Confidence Bound
Interval Upper 824

Bound

Pada tabel diatas, terlihat bahwa uji
normalitas menunjukkan nilai Sig (p)
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 yang
artinya data berdistribusi normal dan data
dapat digunakan pada penelitian ini.

Tabel 2. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1  (Constant)
Total KWP ,776 1,289
Total PP ,799 1,251
Total SP  ,893 1,119

Pada tabel diatas, terlihat bahwa uji
multikolinieritas menunjukkan nilai
tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation
factor < 10,0 yang artinya tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen
dalam model regresi.

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Scanterpet

Doperient Varmtes Totm

Fodert o0 Renaue
I’

[

Regresnion Starde toed Preaced vake

Pada tabel diatas, terlihat bahwa uji
heteroskedastisitas menunjukkan pola yang
menyebar  secara  menyeluruh, tidak
membentuk suatu pola yang jelas, artinya
tersebar baik diatas dan dibawah angka O.
Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas, dengan demikian model
tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi variabel Y.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandard Standar

ized dized
Coefficient Coeffic
S ients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

. (Const 1,0 2,38 4 65
ant) 59 1 45 8
Total ,08 ,084 ,098 1, 29
KWP 9 060 3
Total ,58 ,093 570 6, <0
PP 3 273 01
Total  ,30 ,084 309 3, <0
SP 1 598 01

a. Dependent Variable: Total

Pada tabel diatas, dapat disimpulkan model

regresi sebagai berikut:

KP =1,059 + 0,089 + 0,583 + 0,301 + e

a. Nilai konstanta (a) sebesar 1,059
dengan tanda positif, menunjukkan
bahwa jika Kesadaran Wajib Pajak,
Pemahaman  Pajak, dan  Sanksi
Perpajakan dianggap tetap, maka nilai
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. No. 2 (2024)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

akan bernilai 1,059.

b. Koefisien Regresi untuk variabel
Kesadaran Wajib Pajak (X1) sebesar
0,089 dengan tanda positif,
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kesadaran wajib pajak, semakin tinggi
pula kepatuhan pajak. Artinya, setiap
peningkatan satu unit dalam kesadaran
wajib pajak akan mengakibatkan
peningkatan sebesar 0,089 unit pada
variabel dependen, dengan asumsi
variabel lain tetap konstan.

c. Koefisien Regresi untuk variabel
Pemahaman Pajak (X2) sebesar 0,583
dengan tanda positif, menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemahaman
pajak, semakin tinggi pula kepatuhan
pajak. Artinya, setiap peningkatan satu
unit dalam pemahaman pajak akan
mengakibatkan peningkatan sebesar
0,583 unit pada variabel dependen,
dengan asumsi variabel lain tetap
konstan.

d. Koefisien Regresi untuk variabel Sanksi
Perpajakan (X3) sebesar 0,301 dengan
tanda positif, menunjukkan bahwa
semakin tinggi sanksi perpajakan,
semakin tinggi pula kepatuhan pajak.
Artinya, setiap peningkatan satu unit
dalam  sanksi  perpajakan  akan
mengakibatkan peningkatan sebesar
0,301 unit pada variabel dependen,
dengan asumsi variabel lain tetap
konstan.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summary®

R Std. Error
Mod Squar Adjusted of the
el R e R Square  Estimate
1 ,764% 584 ,564 1,327

a. Predictors: (Constant), Total,
Total KWP, Total
b. Dependent Variable: Total
Pada tabel di atas, nilai R Square
sebesar 0,584  menunjukkan  bahwa
Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Pajak,
dan Sanksi Perpajakan secara bersama-sama

menjelaskan 58,4% dari variasi dalam
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel
independen tersebut berkontribusi signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Namun, masih ada 41,6% dari
variasi dalam Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang belum termasuk dalam penelitian
ini.

Tabel 6. Uji Statistik t
Coefficients?

Standard
Unstandardiz  ized
ed Coeffici
Coefficients  ents
Std.
Model B  Error Beta t  Sig.
. (Consta 1,05 2,381 44 658
nt) 9 5
Total  ,089 ,084 ,098 10 ,293
KWP 60
Total P ,583 ,093 570 6,2 <,001
P 73
Total S ,301 ,084 ;309 3,5 <,001
P 98

a. Dependent Variable: Total

a. Kesadaran wajib pajak menunjukkan
nilai t hitung sebesar 1,060 lebih kecil
dari t tabel 1,998, serta nilai signifikansi
0,293 lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan kesadaran wajib pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

b. Pemahaman pajak menunjukkan nilai t
hitung sebesar 6,273 lebih besar dari t
tabel 1,998, serta nilai signifikansi
0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan pemahaman pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

c. Sanksi perpajakan menunjukkan nilai t
hitung sebesar 3,598 lebih besar dari t
tabel 1,998, serta nilai signifikansi
0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

6
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pajak orang pribadi.

Tabel 7. Uji Statistik F
ANOVA?
Sum of
Square Mean
Model S df Square F  Sig.

1 Regre 155,70 3 51,902 29,46 <,001

ssion 7 4
Resid 110,97 63 1,762
ual 9
Total 266,68 66
7

b

a. Dependent Variable: Total

b. Predictors: (Constant), Total,

Total KWP, Total

Hasil uji variabel kesadaran wajib

pajak, pemahaman pajak, dan sanksi
perpajakan menunjukkan nilai F hitung
sebesar 29,464 lebih besar dari F tabel 2,75,
serta nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan kesadaran
wajib pajak, pemahaman pajak, dan sanksi
perpajakan secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

Pembahasan

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi
Kesadaran wajib pajak  tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Artinya dapat
dijelaskan, kesadaran wajib pajak
tinggi, hal ini tidak cukup untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Kesadaran saja tidak
cukup untuk mendorong kepatuhan
tanpa dukungan faktor lain seperti
pemahaman mendalam tentang
peraturan perpajakan atau kemudahan
proses pelaporan. Faktor-faktor ini
mungkin  lebih  berperan  dalam
memotivasi kepatuhan wajib pajak.
Oleh karena itu, upaya meningkatkan
kepatuhan wajib pajak perlu

2.

memperhatikan aspek-aspek lain selain
kesadaran saja.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Zulaikha, (2020) yang menyatakan
bahwa  kesadaran  wajib  pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Pengaruh Pemahaman Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Pemahaman pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Artinya dapat dijelaskan,
pemahaman yang baik memungkinkan
wajib pajak untuk mengerti kewajiban
perpajakan dengan jelas dan
meminimalisir kesalahan dalam
pelaporan atau pembayaran pajak.
Dengan  demikian, upaya untuk
meningkatkan pemahaman pajak di
kalangan wajib pajak sangat penting
dalam rangka meningkatkan kepatuhan
pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Hazmi et al., (2020) yang menyatakan
bahwa pemahaman pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Sanksi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Artinya dapat dijelaskan,
penerapan sanksi perpajakan yang
efektif dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dengan memotivasi dalam
memenuhi kewajiban perpajakan guna
menghindari  konsekuensi  hukum.
Dengan demikian, kebijakan perpajakan
yang mencakup sanksi yang jelas dan
tegas dapat menjadi strategi penting
dalam mendorong kepatuhan pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
Pratama & Mulyani, (2019) vyang
menyatakan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. No. 2 (2024)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

4. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
Pemahaman Pajak, dan Sanksi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak, pemahaman
pajak, dan sanksi perpajakan secara
bersama-sama  memiliki  pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan

diatas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Kesadaran wajib pajak  tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak.

2. Pemahaman pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib  pajak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima.

3. Sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib  pajak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) diterima.

4. Pengetahuan pajak, kesadaran wajib
pajak, dan digitalisasi pajak secara
simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat
(H4) diterima.
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